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I. Pendahuluan  
Media di era sekarang ini sangat berkembang pesat dan mulai bergeser ke arah media digital. 

Meskipun sudah mulai banyak media yang hadir dalam bentuk digital (online/dalam jaringan), 
secara kaidah jurnalistik hal tersebut tidak menghilangkan fungsi media sebagai penyalur fakta. 
Dengan berkembangnya teknologi sekarang ini secara pesat ada media sosial online yang berbentuk 
video untuk menyampaikan pesan – pesannya, media sosial online tersebut bernama Youtube. 
Youtube merupakan sebuah situs streaming video yang dimana sekarang ini lebih familiar dengan 
aplikasi media sosial yang menayangkan atau menampilkan video dalam berbagai macam durasi 
yang dibuat oleh para pelaku atau pembuat konten video di Youtube (content creator Youtube) 
dengan berbagai macam genre yang berbeda-beda. Masyarakat sekarang ini sangat tinggi 
antusiasnya dalam menggunakan platform Youtube sehingga banyak kalangan yang memanfaatkan 
media sosial ini.  
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Abstrak: Jeda Nulis adalah sebuah channel Youtube milik ulama 
muslim muda ternama di Indonesia yaitu Habib Husein Ja’far Al 
Hadar. Adapun isi konten – konten dakwah Habib Ja’far Al Hadar 
antara lain memiliki sasaran para kaum muda muda millennial di 
Indonesia. Salah satu contohnya adalah konten video yang berjudul 
“Avenger Endgame” yang berisi obrolan para beberapa pemuka 
agama di Indonesia yang membahas tentang Toleransi Beragama. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana respon 
Netizen Indonesia dalam menyikapi dan berkomentar dalam konten 
tersebut yang dimana tema dari konten tersebut cukup sensitif bagi 
beberapa masyarakat. Metode penelitian yang digunakan adalah 
metode analisis sentimen dengan dibantu menggunakan aplikasi 
MAXQDA. Konten yang berjudul “Avenger Endgame” tersebut 
tentunya dapat membuat prespektif baru dalam konteks Toleransi 
Beragama di Indonesia, bagaima respon Netizen Youtube Indonesia 
apakah setuju atau tidak setuju tentang pesan – pesan yang di 
sampaikan tentang Toleransi Beragama dalam konten tersebut. 
 
 
Abstract: Jeda Nulis is a Youtube channel owned by a well-known 
young Muslim cleric in Indonesia, namely Habib Husein Ja'far Al 
Hadar. The content of Habib Ja'far Al Hadar's proselytizing content, 
among others, has the target of young millennial young people in 
Indonesia. One example is the video content entitled "Avenger 
Endgame" which contains chats between several religious leaders in 
Indonesia discussing Religious Tolerance. The purpose of this study 
is to find out how Indonesian netizens respond to and comment on the 
content where the theme of the content is quite sensitive for some 
people.  The research method used is the sentiment analysis method 
assisted by the MAXQDA application.  The content entitled "Avenger 
Endgame" can certainly create a new perspective in the context of 
Religious Tolerance in Indonesia, such as the response of Indonesian 
Youtube Netizens whether they agree or disagree about the messages 
conveyed about Religious Tolerance in the content. 
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Berdasarkan data Youtube menempati peringkat pertama media sosial yang paling terpopuler di 
Indonesia (R. Kurniawan, F. Lestari, Abdul Somad Batubar, Mohd Zakree Ahmad Nazri, K. Rajab, 
2021). Dengan Memiliki sekitar 170 juta pengguna atau 93,8 persen dari keseluruhan populasi 
181,9 juta pengguna di internet dengan rentang usia 16-64 tahun berdasarkan laman berita 
solopos.com. Di dalam media sosial Youtube juga terdapat fitur untuk memberikan umpan balik 
(feedback) seperti menyukai (like), tidak menyukai (dislike), dan memberika komentar terhadap 
video yang ditayangkan di platform media sosial Youtube (C. Dabas, P. Kaur, 2020). Oleh karena 
itu penonton atau viewer bisa berinteraksi dan memberikan pendapat atau komentar mengenai video 
yang ditonton. Pastinya berdasarkan tanggapan penonton, komentar yang ada kemungkinan bisa 
berisi komentar yang dapat memotivasi dan membangun kepada kreator atau bahkan mungkin bisa 
berbentuk komentar yang negatif seperti komentar yang menyinggung suku agama, ras, dan antar 
golongan atau (SARA), terhadap kreator itu sendiri. 

Youtube merupakan salah satu platform media sosial di bidang streaming vidio yang sangat 
popular di dunia, di dalamnya menampilkan berbagai macam video entertaintmen atau hiburan dan 
juga menampilkan video edukasi dan informasi. Selain itu media Youtube juga dimanfaatkan oleh 
sebagian para pemuka agama di Indonesia sebagai media penyebaran dakwah serta informasi, salah 
satu contohnya adalah Habib Husein Ja’far Al-Hadar. Melalui akun Youtube nya yang bernama 
“Jeda Nulis” beliau banyak mengupload konten – konten dakwah dengan kemasan millenial di akun 
Youtube nya. Dengan pengikut sebanyak 1,27 juta subscriber per tanggal 7 Juni 2023 menjadikan 
salah satu channel dakwah yang terbesar di Indonesia. Hal ini akan sangat berguna bagi Habib 
Ja’far untuk memperoleh informasi yang ada terkait akun Youtube berupa komentar guna 
memperoleh umpan balik (feedback) dari masyarakat atau netizen secara langsung mengenai konten 
atau materi yang telah disampaikan. Oleh karena itu hal ini tentunya akan menyulitkan jika hanya 
menganalisis komentar dengan cara manual, dikarenakan komentar yang ada bisa berisikan ribuan 
tanggapan di konten yang berjudul “Avengers: Endgame” tersebut. Konten tersebut berisi tentang 
diskusi lintas agama yang ada di Indonesia antara lain agama Islam, Kristen Katolik, Kristen 
Protestan, Hindu, Budha, Konghucu, dan Penghayat kepercayaan. Di dalam konten yang berjudul 
“Avenger Endgame” tersebut ada 6 Tokoh lintas agama yang berdiskusi terkait Toleransi Beragama, 
antara lain Habib Jafar Al Hadar, Pendeta Tommy, Urip Saputra, Bikkhu Dhirapunna, Pastor 
Postinus Gulo, Yan Mitha Djaksana, dan Jesika Putri. 

Berbicara mengenai toleransi, Dapat juga dikatakan bahwa toleransi merupakan istilah dalam 
konteks agama dan sosial budaya yang mengacu pada sikap dan tindakan yang melarang 
diskriminasi terhadap kelompok yang berbeda atau tidak diterima oleh mayoritas masyarakat. 
Misalnya, toleransi beragama ketika ada pemeluk agama mayoritas dalam suatu masyarakat 
membiarkan adanya agama minoritas lainnya. Jadi, toleransi antar umat beragama artinya sikap 
antar umat sebagai pemeluk agama dan kepercayaan, untuk saling menghormati dan menghargai 
umat beragama lain (O. N. Rahim, 2014). 

Berdasarkan data.kemenag.go.id per 3 Maret 2023, ada 266.422.044 jiwa yang memeluk 6 
agama besar yang diakui di negara Indonesia antara lain agama Islam, Kristen, Katolik, Buddha, 
Hindu dan Konghucu) dimana agama Islam menjadi agama yang secara mayoritas dipeluk oleh 
masyarakat Indonesia. Jumlah tersebut merupakan sekitar 86,93 persen dari sekitar 273 juta 
penduduk di Indonesia. Dengan banyaknya jumlah umat beragama yang ada di Indonesia 
kemungkinan bisa terjadi gesekan – gesekan antar umat beragama yang dapat merugikan kestabilan 
negara, oleh karena itu guna mencegah terjadinya hal tersebut perlu adanya kesadaran diri atas rasa 
Toleransi beragama bagi masyarakat Indonesia (E. Chandra, 2017).  

Kembali ke topik utama penelitian ini adalah tentang menganalisis komentar di Youtube, 
Adapun salah satu cara guna mengetahui respond komentar netizen adalah dengan analisis 
sentimen. Analisis sentimen adalah teknik analisis dari salah satu cabang text mining, di mana dalam 
prosesnya dapat menganalisa suatu dokumen atau sumber teks untuk mengelompokkan suatu opini 
atau tulisan tersebut kedalam opini, positif, netral maupun negatif secara otomatis. Di sini penulis 
melakukan analisis sentiment yang dibantu dengan aplikasi pengolah data yaitu MAXQDA guna 
mempermudah penulis membaca datanya.  
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II. Kajian Teori  
Pada kajian riset ini akan membahas tentang sintemen para penonton video yang turut 

berkomentar dalam video tersebut. Analisis sentimen (sentiment analysis) biasa dikenal dengan 
opinion mining, merupakan sebuah studi komputasi tentang persepsi dan ekspresi pendapat, 
perasaan, penilaian, sikap, perasaan, subjektivitas, penilaian atau pendapat yang terkandung dalam 
sebuah teks. Selain itu, pada riset ini juga dipengaruhi oleh Teori Uses and Gratification berasal 
dari perspektif fungsionlais pada komunikasi media massa dan pertama kali dikembangkan dalam 
penelitian tentang efektivitas media radio pada tahun 1940-an (Luo, 2002). Berbagai penelitian 
yang menggunakan teori ini telah menemukan manfaat dalam memahami motivasi dan perhatian 
konsumen untuk menggunakan berbagai media seperti Radio, Televisi, dan bulletin elektronik 
(Eighmey, J., & McCord, 1998). Secara khusus, teori ini berusaha untuk mengenali peran penting 
individu dalam penggunaan media massa dengan berfokus pada apa yang dilakukan orang dengan 
media massa (Katz, 1959). Katz et al. (Katz, E., Blumler, J. G., & Gurevitch, 1974) telah 
mengemukakan asumsi dasar pendekatan teori Uses and Gratification. Pertama, audiens aktif dan 
dengan demikian pengguna media massa diarahkan pada tujuan. Kedua, khalayak membuat 
peilihan yang termotivasi, berdasarkan pengalaman sebelumnya dengan media. Ketiga, pemilihan 
dan penggunaan media bertujuan dan termotivasi dan orang mengambil inisiatif dalam memilih dan 
menggunakan sarana komunikasi untuk memuaskan kebutuhan dan keinginan yang dirasakan 
(Ni’matul Rohmah, 2020).  Keempat, media bersaing dengan sumber pemuasan kebutuhan lainnya. 
Terakhir, pertimbangan nilai tentang signifikansi budaya komunikasi massa harus ditangguhkan 
sementara orientasi audiens dieksplorasi dengan cara mereka sendiri. Oleh karena itu, berdasarkan 
asumsi tersebut, Rubin (Rubin, 1994) mengemukakan bahwa tujuan utama dari teori Uses and 
Gratification adalah menjelaskan dan memahami kebutuhan psikologis yang membentuk alasan 
orang menggunakan media dan alasan yang memotivasi mereka untuk terlibat dalam perilaku 
penggunaan media tertentu untuk kepuasan yang memenuhi kebutuhan inheran mereka, termasuk 
identifikasi konsekuensi positif dan negatif dari penggunaan media individual. 

Peneliti sebelumnya telah mencoba mengidentifikasi aspek psikologis dan perilaku pengguna 
internet untuk mengenali motivasi yang mendasari penggunaan internet. Menurut Kaye dan 
Johnson (Kaye, B. K., & Johnson, 2001), pengguna Web lebih aktif dan terlibat dalam penggunaan 
internet karena interaktivitasnya. Karena salah satu kekuatan utama yang dikaitkan dengan internet 
adalah interaktivitasnya dan karena khalayak aktif adalah konsep inti dari teori Uses and 
Gratificiation. Teori Uses and Gratification dianggap sebagai dasar teoretis yang paling efektif 
untuk memperlajari media (Luo, 2002). Hal ini didukung oleh (Ruggiero, 2000) sebagai pesatnya 
pertumbuhan internet telah memperkuat potensi teori Uses and Gratification karena media ini 
membutuhkan tingkat interaktivitas yang lebih tinggi dari penggunanya dibandingkan dengan 
media tradisional lainnua. Memang, penelitian sebelumnya juga menyarankan bahwa Internet 
“sengaja dikonsumsi” karena audiens harus membuat pilihan yang bertujuan tentang situs mana 
yang akan dikunjungi (Rayburn, 1996). 

Rianto (Rahadi, 2017) dalam penelitiannya terkait khalayak aktif menyatakan bahwa kehadiran 
media baru telah membawa teori Uses and Gratification menuju pandangan yang paling mendasar 
mengenai konsep khalayak aktif. Karakter interaktif pada media baru menunjukkan bahwa 
pengguna memiliki kontrol penuh untuk memilih media sehingga dikatakan aktif (West, 2014). Di 
sini didalam konteks membaca komentar sebagai hiburan, pengguna dapat dikatakan aktif atas dasar 
memiliki tujuan, berinisiasi memilih dan menilai konten media secara sadar. Penjelasan tersebut 
mewakili dari kelima asumsi dasar dari teori Uses and Gratification (West, 2014). Melalui 
penelitian ini, peneliti akan membuka motif-motif penggunaan komentar sebagai hiburan untuk 
melihat lebih jelas dampak yang dihadirkan oleh media baru itu sendiri. Whiting dan William di 
dalam penelitiannya mengenai Uses and Gratification media sosial menemukan terdapat sepuluh 
kegunaan dan kepuasan. Keseluruhannya meliputi interaksi sosial, pencarian informasi, waktu 
luang, hiburan, relaksasi, utilitas komunikasi, kenyamanan, ekspresi pendapat, berbagi informasi, 
dan pengetahuan mengenai orang lain (William L. Rivers, 2003). Gan dan Wang (Mehta & Wang, 
2020) menjelaskan penelitiannya mengenai perbandingan gratifikasi pada microblog dan juga 
WeChat. Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa gratifikasi konten sangat penting bagi 
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microblog seperti Facebook dan Twitter. Penelitian bahwa masyarakat juga sudah ketergantungan 
dengan financial technology karena berdarkan keefektivan dalam kegunaan (uses) sehari-hari 
(Nurliya Ni’matul Rohmah, 2023). 

Adapun penelitian Uses and Gratification yang terkait dengan media sosial ini sangat berlimpah, 
akan tetapi sampai saat ini pembeberan mengenai fungsi hiburan pada ciri interaktif media baru 
yaitu komentar masih sangat terbatas. Dikarenakan beberapa penelitian yang melihat fungsi media 
sosial berdasarkan konsep Uses and Gratification konvensional yang pada dasarnya diikuti dari 
media massa (West, 2014). Whiting dan Williams (William L. Rivers, 2003) menjelaskan mengenai 
kegunaan dan gratifikasi di media sosial secara umum. Pada tahun 2005 adalah awal mula 
terbentuknya platform situs streaming video yang bernama Youtube.com. Perusahaan teresebut 
bermula dari ide perkumpulan 3 orang karyawan ini pada awalnya mereka terinspirasi oleh nama – 
nama dari kedai pizza dan restoran yang ada di Jepang di San Maceo, California, Amerika Serikat. 
Kesuksesan situs streaming video tersebut mulai menanjak sejak setahun dari terbentuknya situs 
ini. Lebih tepatnya ketika pada tahun 2006, platform ini sudah mendapatkan unggahan video baru 
sekitar kurang lebih 65.00 dan mencapai 100.000 unggahan video sampai bulan Juli tahun 2006. 
Sebenarnya Youtube sudah melakukan bidang Kerjasama dengan pemasaran dan periklanan yaitu 
perusahaan media NBC pada bulan bulan Juni sebelumya. Hal tersebut semakin membaik pada saat 
perusahaan Google juga membeli saham untuk Youtube dengan nilai sekitar 1.65 Juta USD pada 
saat bulan Oktobernya. Faktor inilah yang mengakibatkan perkembangan dan penggunaan platform 
Youtube semakin berkembang di seluruh penjuru dunia. Pada tahun 2006 Youtube mendapatkan 
penghargaan sebagai salah satu produk terbaik di dunia pada tahun tersebut menurut majalah PC 
World, hal tersebut membuktikan bahwa platform Youtube adalah platform yang sangat potensial 
untuk menjadi situs hiburan paling banyak peminantnya di dunia pada saat itu. Terbukti pada saat 
ini situs tersebut sangat banyak penggemarnya dan banyak memberikan manfaat kepada 
masyarakat. Habib Husein Ja’far Al-Hadar adalah seorang pendakwah berkelahiran Bondowoso, 
Jawa Timur, 21 Juni 1988. Beliau memiliki darah keturunan Madura dan juga memiliki garis 
keturunan Nabi Muhammad SAW. Habib Ja’far tampil di depan publik sebagai sosok Habib yang 
anti Mainstream. Beliau menampilkan sosok seorang Habib yang tidak seperti biasanya kita 
dijumpai saat ini. Beliau menggunakan style atau berpakaian layaknya anak - anak muda millenial 
dan berbeda dengan seorang habib pada umumnya yang biasanya berpakaian menggunakan jubah 
dan bersorban. Sedangkan Habib Ja’far menggunakan pakaian santai bahkan hanya memakai kaos 
dan berpeci. Sehingga beliau mendapatkan julukan ‘Habib Milenial’ karena gaya berpakaiannya 
yang menyerupai kaum milenial. 

III. Metode  
Metode penelitian yang digunakan didalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan metode 

penelitian analisis sentiment serta dibantu dengan software analisis data yang bernama MAXQDA. 
Melalui aplikasi MAXQDA, penulis melakukan coding terhadap konten yang berjudul “Avenger 
Endgame” di channel Jeda Nulis dengan berfokus terhadap komentar netizen di konten tersebut. 
Adapun data kualitatif didapatkan dengan menggunakan aplikasi MAXQDA. Kemudian 
pengelolaan analisis melalui aplikasi bisa membantu guna memberikan bukti data untuk 
memperkuat penulis dalam menganalisis konten yang berjudul “Avenger Endgame” di channel 
Youtube Jeda Nulis. Aplikasi MAXQDA merupakan software yang didesain untuk mempermudah 
penelitian data kualitatif dan campuran. Di dalam MAXQDA sangat memungkinkan para peneliti 
untuk dapat menganalisis hampir semua jenis data entah itu docx, pdf, data dari sosial media seperti 
Youtube, twitter dan berbagai macam lainnya. Adapun pengumpulan data yang dilakukan didalam 
penelitian ini adalah menggunakan aplikasi MAXQDA. Penulis mengimpor data komentar dari 
Youtube dan dibaca menggunakan aplikasi MAXQDA dan mendapatkan sebanyak 1.695 komentar 
di konten tersebut per data ini diambil pada tanggal 28 Desember 2022. Setelah mendapatkan 
komentar yang diinginkan kemudian penulis melakukan coding untuk membaca data tersebut 
melalui aplikasi MAXQDA. 



Al-I’lam; Jurnal Komunikasi dan Penyiaran Islam p-ISSN 2598-8883 | 
Vol. 7, No 1, September 2023, pp. 01-12         e-ISSN 2615-1243 

5 

 

IV. Hasil dan Pembahasan 
Garis besarnya konten yang di unggah pada tanggal 25 Maret 2022 dan memiliki 369,949 

Tayangan per data ini diambil pada tanggal 28 Desember 2022. Di dalam konten tersebut berisi 
tentang perbincangan hangat para tokoh 6 agama resmi yang ada di Indoneisa. Mereka banyak 
sekali membahas dan sharing pengetahuan serta pengalaman tentang agama mereka masing – 
masing.  

 

 
Fig. 1. Jumlah Komentar 

Konten tersebut memiliki sekitar seribuan komentar ketika data ini diambil, Akan tetapi untuk 
mempermudah penulis mengidentifikasi comment di konten tersebut maka penulis menggunakan 
aplikasi pengolah data MAXQDA melalui fitur Import Data Form Youtube, dengan fitur ini penulis 
mendapatkan total 1,695 comment dengan rincian 1,381 comment yang tidak di balas, 51 comment 
dengan 1 balasan, 12 comment dengan 2 balasan, 6 comment dengan 3 balasan, 2 comment dengan 
4 balasan, 3 comment dengan 5 balasan, 1 comment dengan 6 balasan, 2 comment dengan 7 balasan, 
1 comment dengan 8 balasan, dan 1 comment dengan 12 balasan, 1 comment dengan 78 balasan.  

 

 
Fig. 2. Topik yang paling banyak dibahas 
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 Gambar diatas menjelaskan apa topik yang paling banyak dibahas di dalam komentar konten 
tersebut, disini penulis menggunakan fitur Interactive Word tree dalam aplikasi MAXQDA. Di situ 
sudah jelas gambaran tentang kalimat toleransi sangat banyak dibahas oleh para netizen yang 
menonton konten tersebut. Ini menandakan bahwa netizen yang menonton konten tersebut sangat 
mendukung dan menjunjung tinggi toleransi yang ada di Indonesia.  

 Berdasarkan data yang diambil oleh penulis melalui aplikasi MAXQDA, berikut adalah data 
presentasi agama yang paling banyak di bicarakan oleh para netizen antara lain agama Islam 
persentase 50.5%, lalu urutan ke dua ada agama Kristen Katolik dengan 13.0%, ketiga ada agama 
Hindu dengan 12.0%, keempat ada agama Kristen Protestan dengan 9.4%, kelima ada agama Budha 
dengan 6.8%, keenam ada agama Konghucu dengan 4.7%, dan yang terakhir ada Penghayat 
Kepercayaan dengan 3.6%. 

 
Fig. 3. Statistik Komentar yang Membicarakan Agama 

Hal ini membuktikan bahwasanya agama Islam adalah agama yang paling banyak dibicarakan 
oleh para netizen di dalam konten tersebut. Disini Penulis juga melakukan analisis apa saja yang 
topik yang sedang di bicarakan oleh para netizen di dalam konten tersebut. Penulis juga 
menganalisis siapa saja tokoh di dalam konten tersebut yang sedang banyak di bahas atau 
dibicarakan oleh para netizen.  

 
Fig. 4. Statistik Komentar yang Membicarakan Aktor 

Data statistik diatas menunjukkan bahwasanya Habib Ja’far adalah aktor yang paling banyak di 
mention atau di bahas oleh para netizen dengan persentase 68.9%. Tidak sampai sini saja, Adapun 
hal yang terpenting dari penelitian ini adalah penulis menganalisis bagaimana respon atau 
tanggapan para netizen mengenai toleransi beragama di Indonesia. 
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Fig. 5. Statistik Komentar 

Para netizen yang berkomentar di konten tersebut rata – rata semuanya positif bahkan tidak ada 
yang berkomentar negatif. Hal ini bisa dilihat dari diagram diatas, Adapun maksud dari diagram 
Ekspresi Positif adalah data komentar netizen yang berkomentar dengan Ekspresi atau kata yang 
positif seperti kata, Suka, Senang, Bahagia, Tentram, Perdamaian, Menghargai, Menghormati, 
Bungah, Adem, Luar Biasa, Bagus, Keren, Terharu, Bangga. Sedangkan diagram Toleransi adalah 
data komentar netizen yang menyinggung tentang toleransi. Adapun diagram Harapan merupakan 
komentar netizen yang menyinggung tentang harapan kedepannya bagi keberlangsungan toleransi 
beragama di Indonesia. 

 

Fig. 6. Data Keterkaitan Antar Topik 

Setelah itu, penulis melanjutkan analisis untuk memperolah relasi data antara satu dengan yang 
lainnya. Dari gambar diatas dapat dilihat relasi data antara satu dengan lainnya. Data tersebut 
menjelaskan semakin tinggi angka yang didapatkan, maka semakin tinggu data tersebut menjadi 
aspek utama dari pembahasan komentar netizen mengenai Toleransi beragama di dalam konten 
tersebut. Misalnya, angka 49 pada kolom (menghormati) memiliki relasi dengan (menghargai).  
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Berdasarkan data dan analisis penulis para netizen yang berkomentar di konten tersebut 
Sebagian besar sangat mendukung dan menjunjung tinggi nilai toleransi beragama di Indonesia. 
Sebagian besar dari mereka saling menghargai dan menghormati antar umat beragama. berikut 
penulis akan memberi contoh beberapa komentar yang sangat menjunjung tinggi toleransi 
beragama: 

 
Fig. 7. Komentar Youtube 

 
Fig. 8. Komentar Youtube 

 
Fig. 9. Komentar Youtube 

 
Fig. 10. Komentar Youtube 

 
Fig. 11. Komentar Youtube 
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Fig. 12. Komentar Youtube 

 
Fig. 13. Komentar Youtube 

 

 
Fig. 14. Komentar Youtube 

 
Fig. 15. Komentar Youtube 

 
Fig. 16. Komentar Youtube 
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Fig. 17. Komentar Youtube 

 
Fig. 18. Komentar Youtube 

 
Fig. 19. Komentar Youtube 

 
Fig. 20. Komentar Youtube 
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Fig. 21. Komentar Youtube 

Bisa dilihat dari beberapa cuplikan komentar diatas, terlihat netizen yang menonton konten 
tersebut sangat menjunjung tinggi nilai toleransi beragama, mereka mengungkapkan dalam 
berbagai macam ekspresi, ada yang mengungkapkan kebahagiaan, terharu, dan bangga. 

V. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif kualitatif penulis terhadap respon dan komentar netizen 

dalam konteks Toleransi Beragama konten yang berjudul “Avenger Endgame” di channel Youtube 
Jeda Nulis dapat disimpulkan bahwa sebabian besar atau bahkan hampir 99% netizen yang 
berkomentar pada konten tersebut sangat peduli, dan bangga tentang aspek Toleransi beragama di 
Indonesia. Bisa dilihat dari beberapa komentar mereka yang sangat luar biasa. Hal ini tentunya 
dapat membuat bangsa ini optimis kedepannya bahwa Indonesia akan menjadi negara yang maju 
kedepannya. Dengan menjujung tinggi nilai Toleransi beragama maka isu – isu konflik beragama 
di Indonesia akan bisa diatasi dengan kesadaran masyarakatnya tentang pentingnya Toleransi 
beragama. Bukan hanya negara saja yang di untungkan, masyarkat juga akan memetik hasilnya. 
Masyarakat bisa hidup damai kedepannya tanpa mengkhawatirkan isu – isu konflik beragama yang 
dalam kurun waktu 5 tahun terakhir sempat panas. Oleh karena itu penulis berharap ada banyak lagi 
konten yang serupa guna menanamkan pentingnya nilai Toleransi beragama khusunysa pada 
generasi penerus bangsa.  

Berdasarkan penelitian ini penulis berharap ada penelitian lainnya mengenai komentar dalam 
konten - konten Youtube Habib Ja’far menggunakan teknik dan metode yang lain, sehingga 
diharapkan bisa memberikan tingkat akurasi yang lebih baik. Oleh karena itu dengan adanya 
analisis sentimen ini dapat memberikan informasi terkait hasil sentiment komentar yang ada dalam 
konten “Avengers Endgame” di channel Youtube Jeda Nulis terkait Toleransi Beragama di 
Indonesia yang dapat digunakan sebagai masukan agar senantiasa memberikan konten video yang 
terbaik untuk masyarakat. 
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